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PRAKATA

enangkap bukan hanya soal ikan; menangkap adalah

tindakan politik, etika, dan imajinasi. Di setiap jaring

yang ditarik dari perairan, terdapat kisah tentang
kebutuhan, pengetahuan, dan pilihan-pilihan yang menentukan
apakah laut akan terus menjadi ruang hidup bersama atau
berubah menjadi gudang sumber daya yang terkuras. Menjala
Masa Depan lahir darikeyakinan sederhana sekaligus mendalam:
cara kita menangkap hari ini menentukan masa depan laut dan
melalui laut, masa depan kita bersama.

Buku ini bukan sekadar kumpulan teknik atau catatan
lapangan. Ia adalah upaya intelektual dan moral untuk menata
ulang cara pandang terhadap perikanan tangkap: dari praktik
yang terfokus pada kuantitas menuju praktik yang menimbang
kualitas ekologis dan sosial; dari pendekatan yang mengukur
keberhasilan dengan tonase, menjadi pendekatan yang
mengukur dampak terhadap kehidupan-ikan, komunitas pesisir,
dan generasi yang akan datang.




Kalimat pembuka buku ini, “Menangkap bukan hanya soal
ikan, tetapi tentang masa depan yang kita jalin di laut,” sengaja
dirancang sebagai penentu nada. Ia menempatkan tindakan
melaut dalam kerangka jangka panjang: tindakan ekonomi yang
terikat pada etika, pengetahuan, dan konsekuensi ekologis.
Ketika seorang nelayan menjala, ia tidak hanya bekerja untuk
hari ini; ia ikut menenun struktur sosial-ekologis yang akan
diwariskan. Memahami ini adalah langkah pertama untuk
beranjak dari paradigma lama menuju paradigma yang kita
tawarkan di halaman-halaman berikut.

Perubahan yang kita saksikan pada praktik perikanan
tangkap kontemporer bersifat multipel dan saling terkait. Tiga
arus besar mendorong kebutuhan mendesak untuk berpikir ulang.

1. Krisis Ekologi

Krisis iklim, kenaikan suhu laut, pergeseran pola
distribusi spesies, penurunan stok, dan kerusakan
habitat pesisir adalah realitas yang semakin jelas.
Dampaknya tidak hanya bersifat biologis tetapi juga
menimbulkan kerentanan sosial yang tajam di antara
komunitas nelayan-mereka yang paling bergantung
pada siklus alam dan paling rentan terhadap gangguan.
Regenerasi ekosistem bukan lagi pilihan moral semata; ia
menjadi prasyarat keberlangsungan perikanan tangkap.

2. Revolusi Teknologi
Di sisi lain, kita memasuki era di mana big data,
kecerdasan buatan, Internet of Fish, pemantauan
satelit, dan teknologi pelacakan rantai pasok memberi
kemampuan pemahaman yang belum pernah ada
sebelumnya. Teknologiinidapat membukatransparansi,
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efisiensi, dan peluang pemberdayaan-jika digunakan
untuk menegakkan keadilan, bukan memperkaya
aktor yang sudah dominan. Oleh karena itu, revolusi
teknologi harus dirangkaikan dengan visi etika agar
tidak memperdalam ketimpangan.

3. Reposisi Nelayan sebagai Subjek dalam Tata Kelola Pesisir
Komunitas pesisir tidak statis; mereka belajar,
berinovasi, dan merespons tekanan. Dari inisiatif
kearifan lokal yang mempraktikkan pengaturan lokal,
sampai kolaborasi antar-pemangku kepentingan yang
memanfaatkan teknologi untuk mengamankan akses
pasar, transformasi sosial ini menegaskan bahwa
nelayan adalah subjek perubahan bukan objek yang
pasif. Pengakuan terhadap kapasitas lokal inilah yang
menjadi jantung paradigma baru.

Paradigma lama yang menempatkan produksi sebagai
tujuan tertinggi dan laut sebagai sumber daya tak berujung telah
menunjukkan batasnya. Ia gagal mengantisipasi kerusakan
ekologis, ketidakadilan ekonomi, dan hilangnya nilai-nilai
kultural. Paradigma baru yang penulis usulkan bukan sekadar
perbaikan teknis, tetapi pergeseran epistemologis: bagaimana
kita mengetahui, menilai, dan bertindak terhadap laut.

Paradigma baru ini berdiri pada empat pilar inti:

1. Regenerasi  ekosistem: menggantikan  sasaran
“sustainable extraction” dengan tujuan aktif memulihkan
fungsi ekosistem.

2. Ecological intelligence: menggabungkan data ilmiah,
monitoring real-time, dan pengetahuan lokal untuk
pengambilan keputusan yang adaptif dan kontekstual.
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3. Keadilan sosial dan kedaulatan nelayan: menjadikan hak
akses, distribusinilai, dan partisipasi dalam pengelolaan
sebagai pusat kebijakan.

4. Blue Regenerative Economy: membangun nilai dari
laut yang melampaui hasil tangkapan mencakup
pengetahuan, jasa ekosistem, budaya, dan modal sosial.

Perubahan paradigma ini menuntut praktik kebijakan baru,
mekanisme institusional yang lebih fleksibel, dan narasi publik
yang mengembalikan martabat nelayan sebagai penjaga laut.
Tanpa pergeseran ini, upaya teknis semata seperti pembatasan
kuota atau teknologi penangkapan yang lebih efisien berisiko
memperpanjang masalah yang sama.

Buku ini ditulis untuk pembuat kebijakan, akademisi,
mahasiswa, praktisi lapangan, pemimpin komunitas pesisir,
dan pembaca umum yang peduli pada masa depan laut. Gaya
penulisan menggabungkan rujukan teoritis dan empiris
dengan narasi reflektif agar ide-ide konseptual dapat diakses
dan diimplementasikan. Penulis berharap buku ini menjadi
jembatan: antara penelitian dan praktik, antara kebijakan dan
kearifan lokal, antara teknologi dan etika.

Buku ini disusun agar dapat dibaca berurutan mulai dari
fondasi filosofis laut sebagai ruang pengetahuan hingga proyeksi
masa depan perikanan tangkap 2050 tetapi setiap bab juga
dirancang sebagai unit yang berdiri sendiri. Di akhir setiap
bagian, pembaca akan menemukan rekomendasi kebijakan,
studi kasus, dan refleksi kritis yang dapat langsung diadaptasi ke
konteks berbeda.

Kata pengantar ini adalah undangan: untuk memikir ulang,
merasakan ulang, dan bertindak ulang. Paradigma baru yang
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usulkan bukan manifest yang sudah sempurna; ia adalah peta
yang harus diperkaya oleh pengalaman lapangan, penelitian
interdisipliner, dan suara-suara nelayan itu sendiri. Mari
bersama-sama menjala masa depan dengan kehati-hatian ilmiah,
keberanian normatif, dan kerendahan hati terhadap laut yang
mengajar kita.

Penuh harap dan tanggung jawab,

Tim Penulis

Menjala Masa Depan
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REFLEKSI ILMIAH
DARI PAKAR

Prof. Dr. Eko Sri Wiyono, S.Pi, M.Si
Ketua Departemen Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan, IPB University
Pakar Teknologi Penangkapan Ikan dan Keberlanjutan Sumberdaya Perikanan

uji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat

dan karunia-Nya, sehingga kita dapat menyambut

kehadiran sebuah karya yang mencerahkan dan penuh visi:
"MENJALA MASA DEPAN: PARADIGMA BARU PERIKANAN
TANGKAP" yang disusun oleh Tim Penulis.

Sektor perikanan tangkap, yang telah menjadi tulang
punggung ekonomi, sumber pangan, dan tumpuan hidup




bagi jutaan jiwa di seluruh dunia, kini menghadapi tantangan
yang tidak ringan. Mulai dari ancaman kelangkaan sumber
daya akibat penangkapan berlebih, dampak perubahan iklim
yang tak terhindarkan, isu kesejahteraan nelayan yang kerap
terpinggirkan, hingga persaingan global yang semakin ketat
menuntut inovasi dan adaptasi. Situasi kompleks ini menuntut
adanya refleksi mendalam dan perumusan ulang pendekatan—
sebuah "paradigma baru"—agar keberlanjutan sektor ini dapat
terjaga bagi generasi kini dan mendatang.

Buku "MENJALA MASA DEPAN" hadir tepat pada
waktunya sebagai respons atas urgensi tersebut. Sdr. Iwan
Fadli Pasaribu tidak hanya mengidentifikasi permasalahan
secara komprehensif, tetapi juga secara lugas menawarkan
kerangka pemikiran dan strategi baru yang berlandaskan pada
keberlanjutan ekologis, keadilan sosial, dan inovasi teknologi.
Melalui analisis yang tajam dan pandangan yang visioner, buku
ini membahas beragam aspek krusial, mulai dari pengelolaan
perikanan berbasis ekosistem, pemberdayaan komunitas pesisir,
pemanfaatan teknologi mutakhir untuk penangkapan dan
pemantauan, hingga perumusan kebijakan yang adaptif dan
partisipatif.

Karya ini bukanlah sekadar bacaan, melainkan sebuah
panduan strategis yang sangat relevan bagi para pembuat
kebijakan, akademisi, praktisi perikanan, mahasiswa, dan tentu
saja, para nelayan yang menjadi garda terdepan di lautan. Setiap
bab dirancang untuk merangsang pemikiran, mendorong dialog,
dan menginspirasi langkah nyata menuju perikanan tangkap
yang lebih produktif, efisien, berkeadilan, dan lestari.

Kami mengapresiasi setinggi-tingginya dedikasi dan
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ketajamananalisissaudaralwanFadliPasaribudankawan-kawan
dalam merangkai gagasan-gagasan besar ini menjadi sebuah
buku yang koheren dan mudah dipahami. Pengalamannya yang
luas dan pemahamannya yang mendalam terhadap dinamika
sektor perikanan tercermin jelas dalam setiap halaman buku
ini, menjadikannya referensi penting bagi siapa saja yang peduli
terhadap masa depan laut dan penghidupan masyarakat pesisir.

Semoga "MENJALA MASA DEPAN" menjadi mercusuar
penerang jalan, membimbing kita semua dalam upaya

mewujudkan perikanan tangkap vyang berkelanjutan dan
sejahtera bagi seluruh umat manusia.
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Prof. Dr. Dian Wijayanto, S.Pi., M.M., M.S.E
Ketua Departemen Perikanan Tangkap, Universitas Diponegoro
Pakar Sosial Ekonomi dan Manajemen Pengelolaan Perikanan

uku ini menghadirkan suatu pemikiran yang berani

dan visioner dalam merombak cara pandang terhadap

pengelolaan sumber daya laut. Penulis tidak sekadar
membahas isu-isu klasik, seperti keberlanjutan hasil tangkapan,
tetapi lebih jauh menekankan bahwa keberlanjutan tidak
cukup jika ekosistem laut terus menurun dan nelayan tetap
termarginalkan. Melalui pendekatan yang bersandar pada
empat pilar inti (regenerasi ekosistem, kecerdasan ekologis,
keadilan sosial dan kedaulatan nelayan, serta ekonomi biru
regenerative), buku ini sudah memberikan sumbangsih penting
bagi pembaruan paradigma dalam pengelolaan perikanan.

Saya mengenal salah satu penulis, sejak Ybs menjalankan
studi S1 di Prodi Perikanan Tangkap Universitas Diponegoro,
Semarang. Sejak mahasiswa, penulis memang memiliki
kemampuan akademik dan talenta menulis yang menonjol dan
terus ditumbuhkembangkan. Gaya tulisannya memang khas, dan
membaca karyanya jadi tidak monoton. Bahkan, pembaca akan
didorong kembali berpikir dan berpikir lagi, mengenai konsep
yang ditawarkan dalam buku ini. Bahasanya runtut, pola pikirnya
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sistematis, dan argumentasinya rasional, begitupun dengan
penulis lainnya dalam memberikan pandangan dan kontribusinya
pada buku ini. Konsep yang ditawarkan menggabungkan literatur
akademik dengan pengalaman lapangan. Oleh karena itu, buku
ini layak dibaca oleh akademisi, pembuat kebijakan, mahasiswa,
pelaku usaha, maupun aktivis lingkungan.

Secara keseluruhan, pergeseran paradigma perikanan
tangkap adalah panggilan alam agar manusia lebih adaptif,
dan semakin bertanggung jawab dalam mengelola sumberdaya
perikanan. Buku ini pantas menjadi referensi dan bahan diskusi
bagi para pemangku kepentingan dunia perikanan tangkap.
Buku ini dapat diacu untuk membuat peta jalan menuju masa
depan perikanan tangkap yang berkelanjutan dan berkeadilan.
Sumberdaya perikanan laut adalah masa depan yang harus dijaga
senantiasa. Selamat kepada penulis atas karya yang luar biasa ini.
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Prof. Dr. Ir. Budy Wiryawan, M.Sc.
Guru Besar Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan IPB University
Ketua Forum Konsorsium Kemitraan Perikanan Tangkap (FK2PT)

uji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa

atas terbitnya buku “Menjala Masa Depan: Paradigma

Baru Perikanan Tangkap” karya Sdr. Iwan Fadli Pasaribu
dan Tim. Kehadiran buku ini merupakan kontribusi penting bagi
dunia akademik dan praktik perikanan di Indonesia, khususnya
dalam menjawab tantangan besar yang sedang kita hadapi: krisis
ekologi, ketimpangan sosial, dan disrupsi teknologi di sektor
kelautan dan perikanan.

Saya memandang buku ini bukan sekadar referensi ilmiah,
tetapi sebuah inspirasi untuk transformasi paradigma perikanan
tangkap ke depan. Gagasan dari buku ini, disampaikan oleh
penulis dengan gaya populer-puitis yang mengajak kita beralih
dari pola pikir lama yang berorientasi pada kuantitas menuju
paradigma baru yang menekankan regenerasi sumberdaya ikan,
keadilan sosial, danintegrasiekologi-teknologidengan etika yang
selaras dengan pembangunan perikanan yang berkelanjutan dan
berkeadilan.
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Apabila kita bedah lebih rinci, buku ini terdiri dari 5 Bagian,

yaitu:

Bagian I - Laut sebagai Ruang Pengetahuan, yang
mengajak kita memahami laut bukan sekadar
hamparan air, tetapi arsip sejarah dan masa depan.
Penulis menekankan pentingnya kearifan lokal di mana
teknologi modern harus berdialog dengan pengetahuan
tradisional.

Bagian II — Paradigma Lama Perikanan Tangkap, yang
mengulas dampak paradigma lama yang menekankan
produksi tanpa batas. Penulis memaparkan krisis
ekologi, ketimpangan sosial, dan hilangnya nilai budaya
akibat industrialisasi laut.

BagianIII & IV — Paradigma Baru: Menjala Pengetahuan,
di sini mengulas konsep “Catching Value” menggantikan
“Catching Fish”. Yang menekankan pentinhgnya
pengembangan kebijakan berbasis ilmu pengetahuan
dan etika. isu etika ekologis, hak-hak laut, dan keadilan
biru (Blue Justice) diulas di dalamnya.

Bagian V - Teknologi dan Masa Depan Perikanan,
yang membahas revolusi digital, Internet of Fish (IoF),
dimana penulis menekankan bahwa teknologi harus
berpihak pada keberlanjutan, bukan sekadar profit. Ini
menjadi peluang riset dan inovasi di perguruan tinggi.

Bagian V - Menatap 2050: Perikanan Tangkap 5.0,
yang memproyeksikan masa depan perikanan berbasis
teknologi, etika, dan regenerasi. Penulis menekankan
bahwa nelayan masa depan bukan sekadar pencari ikan,
tetapi penjaga ekosistem dan mitra ilmuwan. Ini sejalan
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dengan visi kita membentuk generasi maritim yang
adaptif dan berdaya saing global.

Penulis mengulas tentang pentingnya kolaborasi antara
ilmu pengetahuan, kebijakan, dan kearifan lokal. Dalam konteks
pendidikan tinggi, gagasan ini sangat relevan untuk memperkuat
kurikulum, riset transdisiplin, dan gagasan pengembangan
masyarakat.

Akhirkata, sayamenyampaikan apresiasi yang tinggi kepada
penulisatasdedikasidankerjakerasnya. Semogabukuinimenjadi
inspirasi dan panduan bagi kita semua dalam mewujudkan masa
depan perikanan Indonesia yang berkelanjutan, inklusif, dan
berbasis pengetahuan.

Selamat membaca.

Budy Wiryawan
Guru Besar di Departemen Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan,
FPIK, IPB University

Vice President Asian Fisheries Society (AFS)

Senior Advisor Fisheries Resources Center (FRCI), Rekam Nusantara
Ketua Forum Konsorsium Kemitraan Perikanan Tangkap (FK2PT)
Science Advisor Tuna Consortium Indonesia

Ketua Dewan Pembina Yayasan Masyarakat dan Perikanan Indonesia (MDPI)
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Adaptive co-
management

Blue Regenerative
Economy

Blockchain
perikanan

Catching fish

Catching Value

GLOSARIUM

: Model pengelolaan sumber daya alam yang

menggabungkan adaptasi terhadap perubahan
lingkungan dengan  kolaborasi antara
pemerintah, ilmuwan, dan komunitas loka

: Ekonomi laut yang berfokus pada penciptaan

nilai dengan memulihkan ekosistem, bukan
sekadar memanfaatkannya.

: Teknologi rantai blok yang digunakan untuk

memastikan transparansi, ketertelusuran,
dan keadilan dalam rantai pasok hasil laut.

: Paradigma lama dalam perikanan vyang

menitikberatkan pada jumlah hasil tangkapan
sebagai ukuran keberhasilan

: Paradigma baru perikanan yang menilai

keberhasilan dari nilai ekologis, sosial, dan
ekonomi yang berkelanjutan, bukan dari
volume tangkapan
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Data ekologi

Ecological
intelligence

Ecosystem

stewards

Fisheries

governance

Integrasi

Sasi laut

Sustainability

UNESCO

WWF (World
Wide Fund for
Nature)

: tentang kondisi dan dinamika ekosistem,

seperti populasi ikan, kualitas air, atau kondisi
terumbu karang.

: Kemampuan kolektif untuk memahami,

menafsirkan, dan beradaptasi terhadap sistem
kehidupan laut secara etis dan berkelanjutan.

: Individu atau kelompok, seperti nelayan,

yang berperan aktif menjaga keseimbangan
ekosistem dan memastikan keberlanjutan
sumber daya.

: Tata kelola perikanan yang mencakup aturan,

kebijakan, dan lembaga yang mengatur
pemanfaatan sumber daya laut.

: Penyatuan ilmu pengetahuan, teknologi, dan

kearifan lokal dalam pengambilan keputusan
perikanan.

: Sistem adat di Maluku yang menetapkan

periode larangan tangkap untuk memberi
waktu bagi ekosistem laut agar pulih.

: Prinsip menjaga keseimbangan antara

kebutuhan manusia saat ini dengan
kemampuan alam untuk memenuhikebutuhan
generasi mendatang.

: Badan PBB yang berperan dalam

pengembangan ilmu pengetahuan,
pendidikan, dan kebudayaan, termasuk
promosi ekonomi biru regeneratif.

: Lembaga konservasi global yang mendukung

praktik  perikanan  berkelanjutan dan
perlindungan ekosistem laut.

Iwan Fadli Pasaribu, S.Pi., M.M, dkk



DAFTARISI

PRAKATA ..ot v

REFLEKSIILMIAH DARIPAKAR.....cccciviviiiiiiiiiiiiiiinininnns xi

GLOSARIUM ..ottt e xix

DAFTARISI...ciiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii e xxi
BAGIAN |

LAUT SEBAGAI RUANG PENGETAHUAN

BAB1 LAUT: CERMIN PERADABAN MANUSIA .............. 2
A. Laut Sebagai Arsip Sejarah dan Masa Depan........ 2
B. Kearifan lokal: Filosofi Tangkap, Doa Laut, dan
Pengetahuan Ekologis Tradisional..................... 4
C. Dari Mitos ke Data: Pergeseran Cara Memahami

Menjala Masa Depan




BAB2 PARADIGMA LAMA PERIKANAN TANGKAP ....... 12
A. Eksploitasi dan Industrialisasi Laut .................. 12

B. Paradigma Produksi: Menangkap Sebanyak
Banyaknya ...c.vuveiuviniiiiiniiiinee e 13

C. Dampak Sosial dan Ekologis dari Sistem Lama....16

BAB3 PARADIGMA BARU: MENJALA PENGETAHUAN ..19
A. Dari "Catching Fish" ke "Catching Value"............ 19
B. Nelayan Sebagai Penjaga Ekosistem, Bukan
Sekadar Pemburu Sumber Daya.........c..c.ceueeee. 23
C. Prinsip "Ecological intelligence" dalam Perikanan

Tangkap...cocoevviiiiii 27

BAGIAN Il
TEKNOLOGI DAN INOVASI DI LAUTAN

BAB4 REVOLUSIDIGITALDILAUT ....ccvvvivininiininininnnnes 34
A. Bigdata, Al, dan Machine Learning untuk
Pemantauan Sumber DayaIkan....................... 34
B. Drones, Sensor Laut, Dan Satelit: Teknologi
Penglihatan Bawah Laut ........ccoevvvniienninnennnee. 36
C. Aplikasi Digital untuk Nelayan: dari Navigasi
Hingga Transaksi ......ccocoveviiiiiiiniiniiiininiinennee, 39

BAB5 DARIJALAKEDATA ..ccciiriiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiininns 42
A. Transformasi Alat Tangkap Tradisional ke
Teknologi Cerdas........coeuviiiniininiiiininnieineanen, 42
B. Internet of Fish (IoF): Konsep Jaringan Data
Perikanan Global...........ccoeviiiiiiiiiiinininn, 44

Iwan Fadli Pasaribu, S.Pi., M.M, dkk




BAB6

BAB7

BAB 8

C. Blockchain untuk Transparansi Rantai Pasok Hasil

TangKap....oouveeneiiii e 48
INOVASI SOSIAL: START UP LAUTAN ................ 53
A. Ekonomi Kreatif Berbasis Laut............c..ceeueenen. 53
B. Model Bisnis Baru: Co Fishing, Digital coops, dan

Platform Nelayan .......ccocovvvviviiniiiiiininnininennen, 55
C. StudiKasus: Perusahaan Rintisan yang Mengubah

Cara Kita Melihat Laut ......ccocvviviiniiniinninninnnes 58

BAGIAN llI

EKOLOGI, ETIKA, DAN KEADILAN LAUT

PERIKANAN REGENERATIF .....ccccoevviniiniininnenne. 62
A. Dari "Sustainable" ke "Regenerative" ................. 62
B. Desain Sistem Tangkap yang Memperbaiki

Ekosistem Laut ......ccoeevviniiiiiiiiniiniiinin, 64
C. Konsep Zero Bycatch dan Alat Tangkap Ramah

BiOIVerSItaS . evtriritintireereitintieineereereneeneenens 67

ETIKADITENGAH OMBAK ...cocovviiiiiiiiiinenene. 72
A. Menangkap dengan Moral: Hak Hak Ikan dan
Keseimbangan Alam .........cccoeveviiniininninnenennee. 72
B. Ekofeminisme Laut: Peran Perempuan dalam
Menjaga Keseimbangan Ekologi............c...eeueee. 75
C. Keadilan Iklim dan Perikanan Tangkap di Negara
Berkembang ........cooveviiiiiiiiiii e 79
D. Etika Global Laut: dari Eksploitasi ke Empati...... 81

Menjala Masa Depan




BAB 9 POLITIK LAUT DAN KEDAULATAN MARITIM ...... 84

A. Konflik Ruang Laut dan Batas Batas Imajiner .... 84
B. Perikanan Tangkap Sebagai Diplomasi
Ekonomi Birtl ...ocevvinininiininiiiniieiineeeean, 85
C. Masa Depan Geopolitik Laut.....ccccveuervenenenennne. 87
D. Tata Kelola Multilapis dan Kedaulatan
Komunitas Pesisir........covoviviiiviniiininininnnn, 88
BAGIAN IV
LAUT SEBAGAI INSPIRASI
BUDAYA DAN IMAJINASI
BAB 10 NARASIDAN SENILAUT ...ccocvvvvinviniiiiniininnennee. 94
A. Puisidan Mitologi Laut dari Nusantara ............ 94
B. Seni Visual dan Dokumenter Tentang Kehidupan
Nelayan ....oouveveiiiiiiii e 96
C. EkspresiKreatif dari Pengalaman Menangkap... 98
D. Pendidikan Imajinasi Maritim: Menulis, Melukis,

dan Mengarsip Laut .....c.vevveniiniinenneniineinennenne. 99

BAB 11 DESA NELAYAN SEBAGAILABORATORIUM

SOSIAL .ouiiiiiiitiiieieiereieieneneneneeeeeneeaereenaananns 102
A. Desa Pintar Pesisir (Smart Coastal Villages)..... 102
B. Pendidikan Laut: Kurikulum Untuk Generasi Baru
Nelayan ..oeveiviniieie e 104
C. Kolaborasi Antara Akademisi, Seniman, dan
NElayan .....eueeveniiiinie e 105
D. Ekonomi Kolaboratif dan Kedaulatan

KOmMUNITAS. ot iii i i eans 107

Iwan Fadli Pasaribu, S.Pi., M.M, dkk



BAGIAN V
MENATAP 2050: UTOPIA LAUT

BAB 12 PERIKANAN TANGKAPS5.0...ccovviviiiiiniiniininnnnnns 110
A. Integrasi Teknologi, Etika, dan Ekonomi
Regeneratif .......cccvevviviiiiiiiniininnee, 110
B. Nelayan Masa Depan: Penjelajah Data dan Penjaga
Planet Birll ..c..ceuieeeiniiniiiiiiiieiicieceiceeee, 113
C. Simulasi: Seperti Apa Dunia Perikanan Tangkap
Pada Tahun 20507 .....c.ccccvviiiiiniiiiiiiiniinin, 115
D. Etika Algoritmik dan Hak Laut ...........cc.ceenvenes 117
BAB 13 MENJALA MASADEPAN....ccciciviiiiiiiiiiiiiiienne, 120
A. Menangkap Bukan untuk Menghabiskan, Tapi
Untuk Merawat .....c.eeuveneenerneneineineinenneneenenn. 120

B. Paradigma Baru: dari Eksploitasi ke
Koeksistensi .......coveveiniiniiiiiiiiiiniiniinicin, 121
C. Penutup: Laut Sebagai Cermin Masa Depan

B =N a1 3 - W 123
DAFTAR PUSTAKA itiiiitiiiiiiiiiiieteieetieeeissetensseenns 125
BIODATA PENULIS ..eitiiiiiiiiiiiiiieeiiteeeieetinneesnsesennsennns 147

Menjala Masa Depan




Iwan Fadli Pasaribu, S.Pi., M.M, dkk




BAB

13 MENJALA
MASA DEPAN

“Laut tidak membutuhkan kita untuk bertahan hidup. Kita
yang membutuhkan laut untuk tetap menjadi manusia.”

A. Menangkap Bukan untuk Menghabiskan, Tapi
Untuk Merawat

Pada akhirnya, esensi dari perikanan bukanlah tentang
seberapa banyak ikan yang dapat kita tangkap, melainkan
seberapa dalam kita mampu memahami kehidupan laut. Selama
berabad-abad, manusia hidup dalam paradigma penaklukan
(dominion paradigm)—menjadikan laut sebagai ruang uji bagi
kekuatan dan ambisi (White, 1967). Namun kini, ketika krisis
ekologi maritim mengguncang fondasi peradaban, kita sadar
bahwa laut bukan wilayah yang harus dikuasai, melainkan
sahabat yang harus dirawat (stewardship).

Menangkap kinibukan lagi tindakan mengambil, melainkan
menjaga keseimbangan. Nelayan masa depan bukan predator
rantai makanan, tetapi kurator kehidupan laut—mereka
yang merawat keutuhan ekosistem (Berkes, 2008). Di setiap
jaring yang ditebar, terselip kesadaran ekologis bahwa hidup




manusia dan laut saling bertaut; ketika satu rusak, yang lain ikut
kehilangan makna.

Transformasi ini menandai pergeseran besar dari ekonomi
ekstraksi (extraction Economy) menuju ekonomi kepedulian (care
Economy)—sebuah sistem yang menempatkan kasih, tanggung
jawab, dan keberlanjutan sebagai fondasi nilai (Bennholdt et
al., 2000). Dalam ekonomi semacam ini, ikan bukan hanya
komoditas, melainkan simbol relasi etis antara manusia dan
alam. Tangkapan tidak lagi diukur hanya dengan tonase, tetapi
dengan kualitas regenerasi ekosistem yang menyertainya, yang
sejalan dengan konsep ekonomi sirkular/regeneratif.

Menangkap berarti mendengarkan laut (listening to
the sea). Merawat berarti menghormati ritme alam (Ecological
rhythm). Dalam paradigma baru ini, hasil tangkap menjadi
semacam dialog spiritual antara manusia dan samudra—
sebuah bentuk komunikasi yang tidak lagi berbunyi tentang
dominasi, tetapi tentang penghormatan dan pembelajaran
bersama. Ketika laut kembali dilihat bukan sebagai sumber daya,
melainkan sebagai ruang kehidupan bersama (res communis),
maka perikanan menjadi seni menjaga keseimbangan, bukan
seni mengeksploitasi. Dan disanalah masa depan biru dimulai—
di tangan manusia yang tidak hanya menjala ikan, tetapi juga
menjala kesadaran.

B. Paradigma Baru: dari Eksploitasi ke
Koeksistensi

Paradigma baru ini menuntut perubahan yang lebih dalam
dari sekadar kebijakan—ia menuntut pergeseran kesadaran
(epistemological shift). Jika paradigma lama dibangun diatas logika
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dominasi, kompetisi, dan akumulasi, yang dicirikan sebagai
antroposentrisme radikal (Eckersley, 2023), maka paradigma
baru berakar pada koeksistensi, kolaborasi, dan keberlanjutan
moral. Dalam paradigma lama, laut dihitung dengan tonase, izin
tangkap, dan grafik keuntungan jangka pendek—Ilaut menjadi
angka di laporan ekonomi. Namun, dalam paradigma baru, laut
diukur dengan kesehatan ekosistem, kebahagiaan komunitas
pesisir, dan daya regeneratifnya. Nilai tidak lagi muncul dari
“berapa banyak yang diambil,” tetapi dari “seberapa lama
kehidupan bisa terus berlangsung,” selaras dengan prinsip
ekonomi ekologis (Daly, 1997).

Koeksistensi bukan sekadar strategi bertahan, tetapi
cara hidup yang baru. Ia menuntut pandangan holistik bahwa
nelayan, ikan, karang, plankton, dan udara yang kita hirup
adalah satu jaringan kehidupan (one living network) (Capra &
Luisi, 2014). Ketika satu simpul terganggu, seluruh jejaring
kehilangan keseimbangannya. Menjaga laut berarti menjaga
keberlanjutan moral manusia sendiri. Dalam tatanan baru ini,
hubungan manusiadan laut tidak lagi seperti penjual dan pembeli,
melainkan seperti dua sahabat kosmik yang saling memberi dan
menjaga, mendukung pengakuan terhadap Hak Alam (Rights
of Nature) (Stone, 2012). Teknologi dan spiritualitas bertemu
dalam satu harmoni: algoritma bekerja seiring doa, data berdialog
dengan gelombang, dan laut bernapas bersama manusia.

Koeksistensi bukan pilihan idealis—ia adalah syarat
kelangsungan hidup (a condition for survival). Paradigma baru
ini mengajarkan bahwa masa depan tidak dimenangkan oleh
mereka yang paling kuat mengekstraksi, tetapi oleh mereka
yang paling dalam menghormati. Karena di zaman di mana laut
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mulai menuntut haknya, hanya manusia yang mampu hidup
berdampingan (symbiosis) lah yang akan tetap bertahan.

C. Penutup: Laut Sebagai Cermin Masa Depan
Manusia

Jika ingin melihat masa depan manusia, pandanglah laut hari
ini. Laut adalah cermin moral peradaban—di permukaannya
memantul kerakusan dan kebijaksanaan, cinta dan kebodohan,
harapan dan kesalahan kita, dalam satu gelombang yang sama.
Setiap kerusakan ekosistem lautbukan sekadarbencana ekologis,
melainkan tanda disorientasi spiritual: manusia kehilangan arah
karena lupa siapa dirinya di hadapan semesta.

Namun laut, dengan kesunyian yang dalam, tetap memberi
ruang bagi pengampunan. Ia memaafkan tumpahan minyak,
menelan sampah plastik tanpa amarah, dan tetap menghidupi
mereka yang lapar. Dalam kesetiaannya yang sunyi, laut menjadi
guruterbesarbagimanusiamodern—yangseringtergesa, serakah,
dan takut diam. Kesabaran laut mengajarkan kebijaksanaan yang
tak lagi kita temukan di ruang-ruang rapat dan algoritma.

Masa depan manusia akan ditentukan oleh seberapa dalam
kita mampu meniru sifat laut: luas dalam berpikir, dalam
dalam merasakan, dan lembut dalam memberi. Sebab jika laut
mati, yang mati bukan hanya ekosistem, tetapi juga jiwa purba
manusia—bagian dari asal-usul kita yang terlupakan. Laut tidak
membutuhkan manusia untuk bertahan hidup. Manusialah yang
membutuhkan laut agar tetap menjadi manusia. Maka mungkin,
tugas terbesar kita bukan sekadar menyelamatkan laut, tetapi
belajar kembali menjadi bagian darinya. Laut adalah guru yang
tak pernah marah, namun setiap ombaknya adalah teguran.
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Epilog Umum
“Laut tidak membutuhkan kita untuk bertahan hidup. Kita
yang membutuhkan laut untuk tetap menjadi manusia”

Perjalanan manusia di laut adalah perjalanan pulan, pulang
ke asal kehidupan, ke sumber kebijaksanaan, ke jantung
bumi yang biru. Laut telah menjadi saksi bagaimana manusia
berperang, berdagang, menjelajah, dan kini, belajar kembali
untuk hidup selaras. Buku ini berakhir, tapi laut tidak pernah
selesai. Ia terus menulis kisah baru dengan setiap ombak, setiap
anak yang tertawa di pantai, dan setiap nelayan yang berdoa
sebelum berangkat melaut. “Menjala masa depan bukan tentang
menguasai laut, tetapi menjadi bagian dari denyutnya.”
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